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SARI 

Nur Fadila, Mutiara. 2017. Pembelajaran Vokal dengan Menggunakan Software 
Sibelius 6 pada Kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 Brebes. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Syahrul Syah Sinaga, M. 

Hum., Pembimbing II: Dra. Siti Aesijah, M.Pd. 

Kata kunci: Pembelajaran Vokal, Sibelius 6. 

Salah satu keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah yaitu adanya peran 

metode dan media, untuk itu diperlukan adanya strategi penggunaan metode dan 

media dalam pembelajaran sehingga peran metode dan media dapat dilaksanakan 

dengan tepat. Salah satu media yang digunakan adalah Sibelius 6 . Dalam 

penelitian ini masalah yang diangkat adalah: 

(1).Bagaimana pelaksanaan pembelajaran vokal menggunakan sibelius 6 pada 

kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 Brebes? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan pembelajaran vokal dengan menggunakan 

Sibelius 6 pada kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Brebes. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif yang menghasilkan data deskriptif tentang 
“Pembelajaran Vokal dengan Menggunakan Software Sibelius 6 pada Kelas XI 

IPA 3 di SMA Negeri 1 Brebes”.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data diperiksa dengan teknik 

pemeriksaan keabsahan data, kemudian data dianalisis dengan cara reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pembelajaran Vokal dengan 

Menggunakan Software Sibelius 6 pada Kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 Brebes 

masih menggunakan pembelajaran yang lazim digunakan yaitu dengan 

memadukan pembelajaran vokal dengan menggunakan sibelius 6. Metode yang 

dilakukan dalam pembelajaran yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode 

penugasan, dan pendekatan scientific. Pada Pembelajaran tersebut memiliki 3 

tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Kelebihan penggunaan 

sibelius 6 dalam pembelajaran vokal yaitu dapat membidik nada dengan tepat 

dengan cara mendengarkan instrumen vokal, dapat mempelajari intonasi dengan 

baik serta dapat bernyanyi sesuai tempo. Kelemahan menggunakan sibelius 6 

dalam pembelajaran vokal yaitu tidak dapat mempelajari teknik-teknik vokal 

seperti artikulasi, vibrato, dan phrasering sehingga teknik tersebut dijelaskan 

dengan cara metode ceramah. 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pembelajaran Vokal 

dengan menggunakan Software Sibelius 6 pada Kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 

Brebes, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: (a). Sebaiknya setiap 

siswa membawa laptop walaupun dalam pembelajaran dalam bentuk kelompok, 

supaya semua siswa paham materi yang disampaikan oleh guru tidak hanya satu 

dua orang saja dalam setiap kelompok. (b). Sebaiknya di SMA Negeri 1 Brebes 

menyediakan studio musik khusus mata pelajaran seni musik yang sudah memiliki 

fasilitas kedap suara di dalamnya, sehingga tidak menggangu kelas lain. 
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BAB I                                                                                          

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran dapat dikatakan baik apabila hasil belajar dapat 

dicapai secara maksimal untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, seorang 

guru harus bisa berkreasi sehingga siswa tertarik dan tidak bosan saat 

berlangsungnya proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga harus bisa mengikuti 

dan memahami setiap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Pada ruang 

kelas, terjadi dua proses yaitu proses yang diberikan guru kepada siswa dan 

sebaliknya arus yang diberikan siswa kepada guru. Proses yang diberikan guru 

tidak lain adalah berupa penyampaian materi-materi pembelajaran, sedangkan 

arus yang diberikan siswa kepada guru yaitu berupa respon mereka terhadap apa 

yang disampaikan oleh guru dalam suatu materi pembelajaran praktek, seorang 

guru diharuskan untuk bisa memberikan contoh yang baik dan menarik agar 

kreativitas dan hasil belajar para siswa bisa tercapai dengan memuaskan.  

Kurikulum 2013, sistem penilaian yang digunakan mencakup aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Tidak berbeda jauh dengan kurikulum 

sebelumnya akan tetapi terdapat perberbedaan di dalamnya. Pada kurikulum 2013, 

penilaian siswa lebih detail lagi. Hal ini tampak dari penambahan jam belajar 

yang membuat guru bisa lebih leluasa dan valid dalam melakukan penilaian. Hal 

yang membedakan dalam sistem penilaian dalam kurikulum 2013 adalah 

penilaian bukan monopoli guru saja. Pada kurikulum ini juga dikenal penilaian 

diri yang dilakukan oleh siswa. Bentuk penilaian yang dilakukan oleh siswa 
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adalah penilaian teman sejawat dan penilaian diri sendiri. Hal tersebut tentu akan 

membuat siswa semakin terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pada penelitian 

ini, peneliti memfokuskan pada bidang seni musik. Di dalam pembelajaran seni 

musik. Di dalam pembelajaran seni musik, siswa diajarkan untuk dapat 

berekspresi melalui karya seni musik. Mereka dilatih untuk mengembangkan 

kreativitas yang dimiliki dengan musik. Ada banyak cara yang dapat dilakukan 

antara lain dengan memainkan alat  musik, membuat notasi balok dengan beragam 

teknik dan media, mengaransir lagu. 

Berdasarkan observasi yang sudah peneliti lakukan, SMA Negeri 1 Brebes 

menjadi satu-satunya sekolah yang menggunakan software sibelius 6 dalam 

pembelajaran vokal di Kabupaten Brebes. Karena media yang umumnya 

digunakan dalam pembelajaran seni musik terutama pada pembelajaran vokal, 

terbatas pada penggunaan alat-alat musik yang sudah tersedia seperti keyboard. 

Namun dengan pemilihan software sibelius 6 sebagai media pembelajaran vokal 

siswa dapat belajar mandiri tanpa mengandalkan alat musik. Selain itu dengan 

software sibelius 6 siswa dapat belajar intonasi dan tempo. Hal tersebut 

disebabkan software sibelius 6 lebih mudah digunakan dibandingkan software 

sejenis, misalnya software guitarpro. Selain itu menu-menu dalam software 

sibelius 6 cenderung sederhana dan lebih mudah digunakan oleh siswa. Dengan 

pemilihan software sibelius 6 sebagai media pembelajaran vokal pengajar 

meyakini siswa tidak akan tertinggal dalam teknologi bermusik. Atas dasar 

tersebut, software sibelius 6 menjadi pilihan dalam pembelajaran vokal di SMA 

Negeri 1 Brebes.  
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Selain inovasi media pembelajaran yang dipilih, SMA Negeri 1 Brebes 

juga memiliki pengajar yang sudah profesional dan berpengalaman di bidangnya. 

Keprofesionalan pengajar di SMA Negeri 1 Brebes ditunjukan dengan 

penyampaian materi yang disampaikan secara runtut serta dapat menguasai dan 

mengondisikan kelas dengan baik. Pengajar di SMA Negeri 1 Brebes kerap 

mengikuti berbagai festival musik. Hal tersebut tentunya makin memperkaya 

wawasan dan pengalaman pengajar SMA Negeri 1 Brebes dalam pembelajaran 

seni musik khususnya pembelajaran vokal.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pembelajaran vokal dengan 

menggunakan sibelius 6 pada mata pelajaran seni musik kelas XI IPA 3 di SMA 

Negeri 1 Brebes?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan vokal dengan menggunakan 

notasi balok melalui media sibelius 6 di SMA N 1 Brebes kelas XI. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

untuk penelitian lebih lanjut, sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga 

pendidikan tinggi Universitas Negeri Semarang khususnya mahasiswa jurusan 

musik dalam hal penelitian, serta dapat menambah pemahaman dan wawasan 

mengenai proses pembelajaran sibelius 6 untuk kelas XI. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi Guru Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi untuk:  

1.Membantu cara pembelajaran sibelius 6 dalam pembelajaran seni musik  

2.Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sibelius 

3.Meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman dalam ruang lingkup 

yang lebih luas guna menunjang profesinya sebagai pengajar seni musik. 

1.4.2.2   Bagi Siswa  

1.Meningkatkan pengetahuan penggunaan sibelius 6  

2.Meningkatkan minat pembelajaran sibelius 6 pada mata pelajaran seni musik 

3.Meningkatkan kreativitas  

4.Meningkatkan motivasi 

1.4.2.3 Bagi SMA 1 Brebes 

1.Sebagai inovasi pembelajaran seni musik di lingkungan sekolah.  

2.Pengembangan kompetensi pembelajaran di lembaga.  

1.4.2.4 Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa memperoleh wawasan pengembangan tentang pembelajaran 

sibelius 6 untuk Sekolah Mengah Atas (SMA). 

1.5 Sistematika Skripsi  
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Sistematika skripsi bertujuan untuk memberikan gambaran serta 

mempermudah pembaca dalam mengetahui garis besar dari skripsi ini, yang berisi 

sebagai berikut:  

1.5.1 Bagian Awal Skripsi Bagian ini berisi: halaman judul, lembar persetujuan 

pembimbing, lembar pengesahan kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan, 

kata pengantar, sari, daftar isi, daftar lagu, daftar tabel, daftar gambar dan foto, 

dan daftar lampiran.  

1.5.2 Bagian Isi Bagian ini berisi 5 bab, sebagai berikut: Bab 1: Pendahuluan, 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. Bab 2: Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, berisi 

tentang Penelitian yang relevan atau sejenis, pengertian proses pembelajaran, 

pendidikan musik dan teknologi, pengertian sibelius dan materi vokal. 

Bab 3: Metode Penelitian, berisi lokasi, sasaran dan waktu penelitian, metode 

penelitian, teknik pemeriksaan keabsahan data, dan teknik analisis data. 

Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat gambaran umum lokasi 

penelitian dan  pelaksanaan pembelajaran vocal menggunakan software sibelius 6.  

Bab 5: Penutup, berisi simpulan dan saran.  

1.5.3 Bagian Akhir Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka yang digunakaan 

untuk landasan teori serta memecahkan permasalahan dan lampiran-lampiran 

sebagai bukti pelengkap dari hasil penelitian. 
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BAB 2                                                                                         

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa penelitian, ada 

beberapa yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Penelitian yang pertama berhasil peneliti temukan adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Widhi Kurnianingsih (2013) yang berjudul “Pembelajaran vocal di 

purwacaraka musik studio semarang”. Tujuan penelitian ini sebagai sarana 

prestasi seni musik khususnya pada vocal. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tahapan pembelajaran vocal di purwacaraka musik studio semarang adalah latihan 

pernafasan, latihan intonasi, latihan artikulasi, latihan phrasering, latihan vibrato 

dan latihan sikap badan. Metode yang diterapkan dalam latihan adalah metode 

ceramah, praktek dan pendekatan individual. Penelitian ini mempunyai 

keterkaitan dengan yang peneliti lakukan yaitu mengenai pembelajaran vokal 

dengan menggunakan software sibelius 6 pada kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 

Brebes. 

Penelitian yang kedua berhasil peneliti temukan adalah penelitian yang 

dillakukan oleh Yusuf Aryo Seto (2009) yang berjudul “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Aplikasi Finale 2006 Untuk Meningkatkan Minat Dan Ketrampilan 

Membaca Notasi Musik Siswa Kelas II TKJ 1 SMK 3 Kendal Tahun Ajaran 

2008/2009”. Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan 

ketrampilan membaca notasi musik siswa kelas II TKJ 1 SMK 3 Kendal tahun 

ajaran 2008/2009. 



7 
 

 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tahapan pemanfaatan media aplikasi 

finalle 2006 adalah pemahaman bentuk dan nilai notasi balok, not utuh, not 

setengah, not seperempat dan not seperdelapan. Metode yang diterapkan dalam 

media aplikasi finalle 2006 adalah metode demonstrasi. Penelitian ini mempunyai 

keterkaitan dengan yang peneliti lakukan, yaitu aplikasi program Finalle 2006. 

Dengan konsep tersebut dijadikan referensi peneliti dengan menggunakan media 

software yang sama tetapi beda software yaitu Sibelius 6 dalam pembelajaran 

vokal di SMA Negeri 1 Brebes. 

Penelitian yang ketiga berhasil peneliti temukan adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Putut Sulasmono yang berjudul “ Peningkatan Kemampuan Vokal 

melalui Metode Solfegio”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan vokal setelah diberikan metode solfegio pada peserta 

didik kelas VIII A di SMP Negeri 2 Kayen kabupaten Pati pada tahun 2009/2010 

dan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar vokal di kelas VIII A di SMP 

Negeri 2 Kayen kabupaten Pati pada tahun 2009/2010. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan metode solfegio di kelas VIII A SMP Negeri 2 

Kayen kabupaten Pati dapat meningkatkan kemampuan vokal peserta didik dan 

peningkatan aktivitas belajar vokal dengan menggunakan metode solfegio. 

Penelitian ini mempunyai keterkaitan dengan yang peneliti lakukan, yaitu 

menggunakan software sibelius 6. Dengan konsep tersebut dijadikan referensi 

peneliti dengan menggunakan software sibelius 6 dalam pembelajaran vokal di 

SMA Negeri 1 Brebes. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1  Proses Pembelajaran 

Proses Pembelajaran Inovatif bisa mengadaptasi model pembelajaran yang 

menyenangkan. Learning is fun merupakan kunci yang diterapkan dalam 

pembelajaran inovatif. Jika siswa sudah menanamkan hal ini dipikirannya, tidak 

akan ada lagi siswa yang pasif di kelas, perasaan tertekan dengan tenggang waktu 

tugas, kemungkinan kegagalan, keterbatasan pilihan, dan tentu saja rasa bosan. 

(Sofran, 2011:15). Pada proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua 

komponen yang tidak bisa dipisahkan, antara dua komponen tersebut harus 

terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai 

secara optimal. 

Sementara itu menurut Jogiyanto (2007:12), berpendapat bahwa 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan 

berasal atau berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi dan karakteristik-

karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan 

kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan atau perubahan-perubahan 

sementara. 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 

metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi 

ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setiap orang 

(Huda, 2013: 2). 
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Ada dua definisi yang cukup mewakili berbagai perspektif teoretis terkait 

dengan praktik pembelajaran: (1) Pembelajaran sebagai perubahan perilaku. Salah 

satu contoh perubahannya adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya tidak 

begitu perhatian dalam kelas ternyata berubah menjadi sangat perhatian. (2) 

Pembelajaran sebagai perubahan kapasitas. Salah satu contoh perubahannya 

adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya takut pada pelajaran tertentu 

ternyata berubah menjadi seseorang yang sangat percaya diri dalam 

menyelesaikan pelajaran tersebut (Huda, 2013:5). 

Menurut Trianto (2010:17), menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan 

aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. 

Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna 

kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 

(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan definisi pembelajaran menurut 

para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 

meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Pada hakekatnya 

pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik sehingga mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja. Tujuan pembelajaran Sugandi (2004: 25), membantu siswa pada siswa 

agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku 
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yang dimaksud meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau norma yang 

berfungsi sebagai pengendali sikap dan prilaku siswa. 

Tujuan pembelajaran adalah perubahan prilaku dan tingkah laku yang 

positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: 

perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over 

behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur 

katanya, motorik dan gaya hidupnya (Sugandi, 2004: 25). 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi 

dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat 

dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta 

diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu 

peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu 

demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.  

2.2.1.1 Ciri–ciri pembelajaran  

Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan 

intelektual, berfikir kritis dan munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku atau 

pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu, dengan ciri-ciri 

pembelajaran yang baik yaitu: 

Ciri-ciri dalam bukunya Sugandi, dkk (2000:25) antara lain: 

1. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 

2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar. 
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3. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang 

bagi siswa. 

4.  Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik. 

5.Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan 

bagi siswa. 

6. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik secara fisik 

maupun psikologis. 

2.2.1.2 Prinsip-prinsip pembelajaran  

Sebuah bagian penting yang perlu diketahui oleh seorang pengajar, dengan 

memahami prinsip-prinsip pembelajaran, seorang pengajar dapat membuat suatu 

acuan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran akan berjalan lebih efektif serta 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Prinsip-prinsip 

pembelajaran yang perlu diketahui yaitu: 

1. Perhatian  

Barliner dalam Mudjiono (2013:42), Perhatian mempunyai peranan 

penting dalam kegiatan belajar. Dari kajian teori belajar pengolahan informasi 

terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin terjadi belajar. Perhatian 

akan timbul apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Apabila bahan 

pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan , diperlukan untuk belajar 

lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan 

motivasi untuk mempelajarinya. Apabila perhatian alami tidak ada maka siswa 

perlu dibangkitkan perhatiannya. 

2. Perbedaan Individual  
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Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang siswa 

yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain. 

Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian, dan sifatnya 

(Mudjiono, 2013:49). Perbedaan individual ini berpengaruh pada cara dan hasil 

belajar siswa, karena perbedaan individual perlu di perhatikan oleh guru dalam 

upaya pembelajaran. 

3. Motivasi    

Djamarah dalam Aunurahman (2013:115), motivasi terkait erat dengan 

kebutuhan. Semakin besar kebutuhan seseorang akan sesuatu yang ingin dicapai, 

maka akan semakin kuat motivasi untuk mencapainya. Kebutuhan yang kuat 

terhadap sesuatu akan mendorong seseorang untuk mencapainya dengan sekuat 

tenaga. Hanya dengan motivasilah anak didik dapat tergerak hatinya untuk belajar 

bersama teman-temannya yang lain. 

4. Keaktifan 

keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar 

yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru di dalam proses 

pembelajaran. Demikian pula harus diterapkan oleh siswa dalam setiap bentuk 

kegiatan belajar. Keakifan ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik 

intelektual, emosional dan fisik jika dibutuhkan (Aunurahman, 2013:119).   

5. Tantangan        

Prinsip inibersesuaian dengan pernyataan bahwa apabila siswa diberikan 

tanggung jawab untuk mempelajari sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk 

belajar, ia akan belajar dan mengingat secara lebih baik (Davies dalam Dimyati, 
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2013:52-53). Hal ini berarti siswa selalu menghadapi tantangan untuk 

memperoleh, memproses, dan mengolah setiap pesan yang ada dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 

6. Pengulangan          

Penguasaan secara penuh dari setiap langkah memungkinkan belajar 

secara keseluruhan lebih berarti (Davies dalam Dimyati 2013:52). Pengulangan 

masih diperlukan dalam pembelajaran.. prinsip pengulangan bagi siswa  yaitu 

kesadaran siswa untuk bersedia mengerjakan latihan-latihan yang berulang untuk 

satu macam permasalahan. Pada kesadaran ini, diharapkan siswa tidak merasa 

bosan dalam melakukan pengulangan. 

7. Balikan Dan Penguatan    

Seorang siswa belajar lebih banyak bilamana setiap langkah diberikan 

penguatan (Davies dalam Mudjiono, 2013:53). Hal ini timbul karena kesadaran 

adanya kebutuhan untuk memperoleh balikan sekaligus penguatan bagi setiap 

kegiatan yang dilakukannya dengan balikan, siswa dapat mengetahui sejauh mana 

kemmpuannya dalam suatu hal, dimana letak kekuatan dan kelemahannya. 

Balikan juga berharga bagi guru untuk menentukan perlakuan selanjutnya dalam 

pembelajaran. 

2.2.2 Elemen-elemen Pembelajaran 

Pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat 

berlaku di manapun dan kapan pun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang 

mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Pada 
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konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan 

menguasai pelajaran hingga mencapai sesuatu objek yang ditentukan.  

 

Kegiatan Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa 

elemen, yaitu :  

2.2.2.1 Siswa 

  Pasaribu dalam Aris Sunardi (2009:15), siswa merupakan seorang anak 

yang diajarkan dan diberi ilmu pengetahuan oleh guru. Siswa yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah seorang anak yang belajar seni musik. Siswa ini 

merupakan komponen yang tidak terpisahkan dalam sistem pendidikan, yang 

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen 

pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain: pendekatan 

social, pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif/pedagogis.  

Menurut Sardiman (2011: 120), menyebutkan bahwa terdapat 3 macam hal 

karakteristik atau keadaan yang ada pada siswa yang perlu diperhatikan guru 

yaitu: 

1. Karakteristik atau keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal siswa. 

Misalnya adalah kemampuan intelektual, kemampuan berpikir, dan lain-lain. 

2. Karakteristik atau keadaan siswa yang berkenaan dengan latar belakang dan 

status sosial. 

3. Karakteristik atau keadaan siswa yang berkenaan dengan perbedaan-

perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat, dan lain-lain. 
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(https://ilmu-pendidikan.net/siswa/macam-karakteristik-atau-keadaan-pada-

peserta-didik). 

 

 

 

2.2.2.2 Guru 

Djamalus dalam Aris (2009:15), guru merupakan seseorang yang bertugas 

menyampaikan ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang yang dikuasainya. Guru 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang pendidik yang mengajarkan 

atau menyampaikan bahan pelajaran seni musik. Guru mempunyai peran penting 

untuk mendidik setiap siswanya. Selain pendidikan yang diajarkan oleh orang 

tuanya di lingkungan rumah. Siswa dididik untuk menguasai pelajaran formal di 

sekolah, termasuk juga pembentukan sikap sopan santun dan tata krama. 

Menurut pendapat Davis dalam Suryanto (2000:29), guru yang efektif. 

Berikut empat karakteristik guru yang efektif yaitu : 

1. Guru efektif dengan berkaitan iklim kelas  

Guru yang memiliki kemampuan interpersonal, khususnya kemampuan 

untuk menunjukan empati, penghargaan kepada siswa, ketulusan dan mempunyai 

hubungan baik dengan siswa. 

2. Guru efektif dengan berkaitan strategi managemen 

Guru yang memiliki kemampuan secara rutin untuk menghadapi siswa 

yang tidak memiliki perhatian, suka menyela, mengalihkan pembicaraan, serta 
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mampu bertanya dan memberikan tugas yang memerlukan tingkatan berfikir yang 

berbeda. 

3. Guru efektif dengan berkaitan pemberian umpan balik dan penguatan 

Guru yang mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respon 

siswa serta mampu memberikan bantuan kepada siswa yang diperlukan. 

 

 

4. Guru efektif dengan berkaitan peningkatan diri 

Guru yang menerapkan kurikulum dan metode secara inovatif,serta 

mampu memperluas dan menambah pengetahuan metode-metode pengajaran. 

(http://www.tipspendidikan.site/2015/04/empat-karakteristik-guru-yang-

efektif.html). 

2.2.2.3 Tujuan 

TIM MKDK IKIP Semarang ( dalam Aris Sunardi 2009:16) Pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja. Tujuan ini harus 

searah dengan tujuan siswa. Tujuan pembelajaran adalah agar siswa mencatat 

perkembangan optimal yang meliputi aspek kognitif, efektif dan psikomotor. 

Tujuan merupakan cita-cita dan impian yang ingin diraih oleh seseorang guru 

untuk siswanya. Tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran dimana seluruh siswa 

harus dapat memahami materi yang diberikan tersebut dibebankan kepada seorang 

guru. Mengingat pentingnya penetapan tujuan sebagai bagian dari fungsi 

perencanaan, dibutuhkan guru yang mempunyai visi, pengalaman dan wawasan 
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yang luas. Oleh karena itu, sebelum menjalankan dan mengarahkan kegiatan di 

sekolah, seorang guru sebagai pendidik harus secara jelas menetapkan tujuan. 

2.2.2.4 Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan 

ajar yang disiapkan untuk disampaikan atau dilatihkan kepada peserta didik. 

Sujana dalam Aris (2009:15), berpendapat bahwa bahan pengajaran harus disusun 

sedemikian rupa agar dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Banyak 

sekali materi yang dapat diajarkan seorang guru kepada siswa nya. Semua itu 

diatur dalam kurikulum yang dibuat oleh pemerintah untuk mencerdaskan anak 

bangsa. 

2.2.2.5 Kurikulum 

 Kurikulum merupakan sejumlah pengalaman belajar yang diberikan dalam 

usaha mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut William dalam Heru (2010:13), 

kurikulum tidak hanya berupa hal-hal yang ada dalam buku teks, dalam mata 

pelajaran atau dalam rencana guru, kurikulum meliputi lebih dari pada isi bahan 

pelajaran, hubungan kemanusiaan dengan kelas, metode mengajar, prosedur 

penilaian semuanya tercantum dalam kurikulum. 

2.2.2.6 Metode 

Djamarah dalam Aris (2009:15), metode adalah cara yang digunakan pada 

saat berlangsungnya pengajaran dengan mengatur sebaik-baiknya materi yang 

disampaikan agar memperoleh pembelajaran yang terencana untuk mencapai 

tujuan. Metode ini harus dipakai sesuai dengan sasaran nya, kita tidak bisa 

memakai metode pembelajaran yang sama kita pakai untuk mengajar anak-anak 
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biasa kepada anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus atau sering di sebut 

anak keterbelakangan mental.  

Menurut Djamarah dalam Jumanta (2016:18), ada beberapa macam 

metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru yaitu: 

1. Metode ceramah 

Metode yang boleh dikatakan sebagai metode tradisional karena sejak dulu 

metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan anak 

didik dalam interaksi edukatif. 

2. Metode Eksperimen 

Metode pemberian kesempatan kepada anak didik perorangan atau 

kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. 

3. Metode pemberian tugas dan resitasi 

Pemberian tugas dengan arti guru menyuruh anak didik. Misalnya, 

membaca, dengan menambahkan tugas-tugas seperti mencari dan membaca buku 

lain. Dengan demikian pemberian tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus 

anak didik selesaikan tanpa terikat dengan tempat. 

2.2.2.7 Media 

Danim dalam Aris (2009:16), media pembelajaran merupakan seperangkat 

alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka 

berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. Tujuan media pembelajaran 

sebagai alat bantu pembelajaran, adalah mempermudah proses pembelajaran di 

kelas, meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, menjaga relevansi antara 

materi pelajaran dengan tujuan belajar, membantu konsentrasi pembelajar dalam 
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proses pembelajaran. Banyak juga manfaat penggunaan media pembelajaran yaitu 

media pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar. Selain itu bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga 

dapat lebih di pahami oleh siswa, serta memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran dengan baik. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata 

hanya komunikasi melalui penuturan kata-kata lisan guru, siswa jadi tidak bosan, 

dan guru juga tidak kehabisan tenaga. 

 

2.2.2.8 Evaluasi 

Pohan dalam Aris (2009:16-17), fungsi penilaian adalah untuk mengetahui 

tingkat kemajuan dan perkembangan murid dalam suatu periode tertentu. Hasil 

dari penelitian akan dijadikan dasar untuk memperbaiki kemajuan setiap individu. 

Dengan adanya evaluasi pembelajaran tertentu yang teratur, akan memudahkan 

pendidik untuk mengontrol sehingga tujuan pembelajaran dapat dioptimalkan. 

Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbanganyang merupakan konsep 

dasar dari evaluasi. Melalui pertimbangan ini akan ditentukan nilai dan arti dari 

sesuatu yang dievaluasi. 

2.2.3 Pendidikan Seni 

 Pamadhi ( 2012:5), pendidikan seni merupakan pendidikan dengan seni 

dan membahas dalam seni pendidikan. Di dalamnya akan mengungkap keperanan 

seni dalam pendidikan, serta pentingnya pembelajaran seni dalam konteks 

kurikulum utuh. Sigmund Freud (1856-1939), dimana pendidikan kesenian di 

sekolah formal ditujukan untuk membangun, mengembangkan dan memotivasi 
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perkembangan jiwa. Perkembangan yang dimaksud adalah keseimbangan mental 

anak didik supaya siap menerima regenerasi seni melalui dasar pikiran dan 

perasaan. Fungsi pendidikan seni bagi anak didik dapat di identifikasikan sebagai 

berikut : 

2.2.3.1.Seni sebagai Ekspresi 

 Merupakan pernyataan jiwa yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia dalam mencari kepuasan. Ekspresi merupakan kebutuhan manusia 

dalam mengkomunikasikan isi hatinya dalam pihak lain. Berekspresi dalam seni 

berarti menuangkan isi hati dengan menggunakan sarana gambar, gerak, nada 

suara atau kata (Soeharjo,1995). 

2.2.3.2. Seni sebagai pengembangan 

 Melakukan kegiatan pengenalan dalam berbagai bentuk jenis bahan dan 

teknik menampilkan karya seni, baik rupa, gerak, nada suara atau kata. 

Membangkitkan dan membebaskan anak untuk berolah seni. 

2.2.3.3. Seni sebagai pengembangan bakat anak 

 Bakat dibidang seni dapat di pupuk melalui pembelajaran seni. Pendidikan 

seni yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal dan menjelajah 

berbagai media seni. Serta dukungan dari guru yang sangta memotivasi anak 

didiknya. 

2.2.3.4. Seni sebagai pembinaan ketrampilan 

 Ketrampilan untuk melakukan sesuatu untuk membantu menyalurkan 

dorongan ekspresi dan kreativitas. Dalam seni latihan ketrampilan bukan yang 

utama melainkan untuk menunjang kelancaran berekspresi dan berkreativitas. 
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Ketrampilan ini lebih ke ketrampilan kondisional, ketrampilan ini cocok 

dikembangkan di sekolah – sekolah umum. 

2.2.3.5. Seni sebagai sarana pembentukan kepribadian 

 Kebiasaan berolah seni yang memperhatikan dan memberi keleluasaan 

yang cuckup terhadap subjek didik untuk menampilkan sifat kepribadian 

(Soenarjo,1995). Kepribadian dalam seni lebih di arahkan kepada tumbuhnya rasa 

cinta terhadap kesenian bangsanya dan mau menerima kesenian asing. (http://ana-

nazamuddin.blogspot.co.id/2013/03/hakikat-fungsi-dan-tujuan-pendidikan.html). 

2.2.4 Pendidikan Musik dan Teknologi 

Pendidikan, musik, dan teknologi saat ini tidak dapat dipisahkan. 

Pendidikan musik saat ini telah mengalami banyak perubahan seiring 

perkembangan teknologi. Pendidikan musik klasik yang tidak banyak mengalami 

perubahan besar. Hal ini disebabkan pada pendidikan musik klasik sepertipiano, 

biola, gitar akustik, cello, trompet dan berbagai instrumen klasik lainnya 

didasarkan pada partitur yang sudah ada, tidak bisa diubah lagi. Memang 

pengaruh teknologi bisa kita rasakan pada instrumen yang dimainkan seperti pada 

saat ini sudah ada biola elektrik. Namun sedikit sekali pengaruh teknologi yang 

bisa dirasakan pada pendidikan musik klasik. Belum lagi pada saat pertunjukkan 

klasik bisa dikatakan bahwa sangat kurang kita lihat penggunaan atau peran 

teknologi dalam sebuah konser. Pemain-pemain instrumen musik klasik sudah 

terbiasa memainkan sebuah karya tanpa menggunakan microphone sebagai 

pengeras suara. Mereka sangat mengandalkan akustik ruangan konser dalam 

memainkan sebuah lagu.  
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Teknologi pun kita lihat hanya sebatas pada penggunaan microphone 

dalam merekam konser, itu pun bisa dikatakan sangat jarang dilakukan. Namun, 

secara tidak langsung tetap saja teknologi telah mempengaruhi perkembangan 

musik klasik. Bukan hanya rekaman konser, namun pada rekaman sebuah karya 

musik klasik sudah sangat dipengaruhi oleh teknologi. Terbukti dengan bantuan 

teknologi Gramaphone, sebuah label musik yang fokus dalam produksi musik 

klasik sejak 1923, telah menghasilkan rekaman–rekaman musik klasik terbaik 

dunia. (http://pgeejasnil.blogspot.co.id/2014/01/pembelajaran-melalui-sibelius-

software.html). 

Beralih  pada  musik di luar klasik atau non-klasik. Jika kita 

membicarakan musik non-klasik maka, kita mau tidak mau akan membicarakan 

teknologi tidak sulit mencari contoh peran teknologi dalam pendidikan musik 

non-klasik. Contoh paling mudah adalah gitar listrik tentu saja instrumen ini saja 

sudah contoh penggunaan teknologi karena gitar listrik adalah pengembangan 

gitar akustik yang dimulai pada tahun 1930-an. Belum lagi dengan adanya 

pembuatan amplifier yang memang “wajib” dibutuhkan oleh gitar listrik jika ingin 

dimainkan. 

Software musik pun mulai bermunculan, memudahkan kerja para musisi. 

Bahkan pada saat ini, sudah ada beberapa sekolah yang khusus mengajarkan 

software musik di Indonesia. Jadi bisa dikatakan bahwa teknologi di dalam musik 

pun menjadi salah satu bahan pendidikan, disamping instrumen-instrumen musik 

yang ada. Pendidikan musik bukan hanya mempelajari teknik memainkan piano 

yang benar, menggunakan efek gitar listrik yang baik, atau memepelajari sound 
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bass yang baik, namun juga mempelajari software yang membantu kerja musisi. 

Software musik pada saat ini sudah sangat banyak jenisnya, mulai untuk 

recording, editing suara bahkan efek gitar listrik. Memang ada sisi negatif dengan 

adanya perkembangan teknologi musik saat ini hingga ada yang mengatakan 

bahwa beberapa tahun ke depan, tidak perlu ahli dalam memainkan alat musik, 

karena komputer bisa memainkannya. Namun tidak ada salahnya untuk 

mempelajari teknologi musik disamping kita mempelajari instrumen kita masing-

masing. 

2.2.5 Sibelius 6 

 Sibelius adalah sebuah program software khusus untuk mengetik notasi 

musik berupa not balok. Program ini dipakai oleh para penggubah lagu, arranger, 

musisi, videografer, DJ, penerbit lagu. Biasanya digunakan dalam menggubah 

atau mengedit musik klasik, jazz, pop, band, dan vokal. Sibelius dapat mengedit 

partitur dan memainkan hasil lagunya sebelum dicetak.  

Selain itu, not balok juga dapat ditulis tanpa mengetik tetapi dengan cara 

memainkan piano atau gitar yang terdapat di dalam program tersebut. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sibelius_(perangkat_lunak) 
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Sibelius adalah  program aplikasi komputer untuk menulis atau membuat 

tulisan atau notasi musik yang lebih dikenal sebagai notasibalok. Prinsip 

penggunaan program ini pada dasarnya sama denganaplikasi yang lain, misalnya 

pengolah kata MS Word, pengolah angka Excel, dan lain-lain.  Pada  program-

program tersebut data yang diolah berupa data digital. Demikian  juga Encore 

mengolah data digital. Data pada program aplikasi encore dapat dilihat sekaligus 

dapat didengarkan. Jadi dapat dikatakan data pada encore adalah audio visual, 

sehingga dapat digunakan untuk membantu pembelajaran musik. Disamping dapat 

melihat notasinya, suara dari notasi yang tertulis dapat pula didengarkan, melalui 

fasilitas loud speaker dari PC yang terhubung ke sound card. Warna suara atau 

instrumen musik yang menyuarakan notasi dapat dipilih melalui staff sheet. 

Namun demikian bukan berarti bahwa encore adalah program pengolah suara, 

karena suara yang dihasilkan adalah data perintah yang dikirimkan dalam format 

MIDI (Musical Instrumen Digital Interface). Program pengolah suara ada 

tersendiri misalnya Sound Force, Cool Edit, Cubase dan lain-lain: 

2.2.5.1 Garis Paranada 

Dalam penulisan notasi untuk not balok, kita akan menemukan garis paran

ada untuk meletakkan not yangakan kita tulis. 

Garis paranada ini berjumlah 5 garis dan 4 spisi untuk meletakkan setiap not.  
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2.2.5.2 Clef 

Not balok akan dapat dapat kita baca di awal pada garis paranada terdapat 

Clef/Kunci. Clef yang digunakan dalam penulisan not balok ada 3 macam, yaitu 

Clef G, F, dan C. Clef yang sering digunakan dalam notasi adalah Clef G dan F, 

sedangkan Clef C sering digunakan untuk penulisan notasi pada stave biola. 

 

 

 

 

2.2.5.3 Birama 

Birama sering kita sebut juga dengan sukat. Dalam sebuah komposisi 

musik  terdiri dari alunan yang teratur.  

 

2.2.5.4 Bar 
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Bar atau bisa juga kita sebut dengan garis birama adalah kamar atau 

bagian bagian yangterdapat dalam notasi yang panjangnya sesuai dengan birama 

yang digunakan. 

 

2.2.5.5 Nilai Not 

Didalam penulisan not balok tentunya kita akan mengenal nilai not. Dalam 

penulisan terdapat satu jendela yang berfungsi untuk memilih nilai not yang untuk 

kita pilih. 

. 

(http://www.compusiciannews.com/read/Menulis-Notasi-pada-Sibelius-

1592) 

 

2.2.6 Vokal 
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2.2.6.1 Pengertian teknik vokal menurut beberapa sumber, vokal mempunyai 

beberapa macam pengertian menurut beberapa pakar, berikut ini adalah 

pengertian vokal menurut beberapa sumber.  

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teknik adalah pengetahuan dan 

kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil dan vokal adalah 

mengenai suara, bunyi bahasa yang dihasilkan oleh arus udara dari paru-paru 

melalui pita suara dan penyempitan pada saluran suara di atas glottis. Jadi teknik 

vokal adalah pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan 

dengan suara. 

2. Definisi vokal menuut Adjie Esa Poetra (2006), vokal bisa diartikan sebagai 

suara manusia, dalam ilmu bahasa, huruf hidup sering disebut huruf vokal. Jadi 

teknik vokal adalah pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang 

berhubungan dengan suara atau bunyi yang dihasilkan manusia melalui pita suara. 

3. Menurut beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa teknik vokal adalah 

pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan suara dan 

bunyi yang dihasilkan manusia melalui pita suara. 

2.2.6.2 Unsur-unsur teknik vokal 

Dalam bernyanyi ada beberapa unsur teknik vocal menurut Viyanti malik 

sebagai berikut: 

1.  Artikulasi  

           Bahasa musik adalah pengucapan kata-kata pada lirik lagu dengan jelas 

dan benar. Artikulasi sangat diwajibkan bagi seorang penyanyi, karena pesan 

sebuah lagu disampaikan melalui syair yang dinyanyikan penyanyi tersebut. 
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Artikulasi berkaitan dengan bahasa yang digunakan pada lagu tersebut dan dibagi 

menjadi dua, pertama; huruf vokal/ hidup yaitu huruf vokal terdiri dari A, I, U, E, 

O. Seorang penyanyi perlu melatih huruf vokal dengan cara membuka mulut 

selebar-lebarnya dan sesuai huruf yang dihafalkan. Untuk hasil maksimal bisa 

dilatih secara rutin. Kedua; huruf konsonan/ mati yaitu huruf selain A, I, U, E,dan 

O. Cara melatihnya adalah dengan melafalkan benar-benar huruf ini dengan baik. 

Untuk menjadi perhatian pada huruf B, P, T dilarang untuk melakukan penekanan 

yang berlebihan.(http://pyviyantimanik.blogspot.com/). 

2. Pernafasan 

            Pernafasan yaitu usaha untuk menghirup udara sebanyaknya, kemudian 

disimpan dan dikeluarkan sedikit demi sedikit sesuai keperluan. Latihan 

pernafasan dapat dilakukan salah satunya olahraga, karena dengan olahraga 

seperti renang, lari, dan badminton dapat memperpanjang nafas. Pernafasan dibagi 

menjadi tiga jenis yakni pertama, pernafasan dada cocok untuk nada-nada rendah, 

penyanyi yang mudah lelah. Kedua, pernafasan perut kurang cocok digunakan 

dalam menyanyi, karena udara cepat habis. Ketiga, pernafasan diafrahma 

merupakan pernafasan yang paling cocok digunakan untuk menyanyi, karena 

udara yang digunakan akan mudah diatur pemakaiannya, mempunyai power dan 

stabilitas vokal yang baik. 

3.Phrasering  

           Soewito (dalam Widhi 2013:24) Phrasering terdiri dua macam, yaitu 

phrasering kalimat bahasa dan phrasering kalimat musik. Keduanya menjadi 

bagian yang lebih pendek tetapi mempunyai kesatuan arti. Tujuan phrasering 
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supaya pemenggalan kalimat dapat lebih tepat sesuai dengan kelompok kesatuan 

yang mempunyai arti. Dengan demikian usaha untuk mengungkapkan suatu lagu 

dapat mendekati kebenaran yang terkandung di dalamnya sesuai dengan pesan 

lagu tersebut.   

4.Sikap badan 

           Viyanti Manik (2013), sikap badan yaitu posisi badan ketika seseorang 

menyanyi, bisa sambil duduk maupun berdiri asal tidak mengganggu pernapasan. 

Berdiri atau duduk dapat dilakukan dalam bernyanyi. Tidak boleh kaku dan 

tegang, kedua belah tangan tidak boleh ada beban dan mengganggu rongga dada, 

berusaha se rileks mungkin saat menyanyi. 

(http://pyviyantimanik.blogspot.com/). 

 

5.Vibrato  

           Soewito (dalam Widhi 2013:24), vibrato yaitu suara yang bergelombang 

(hidup) dalam bernyanyi. Tidak semua kalimat lagu menggunakan vibrato, 

adakalanya kalimat lagu itu polos atau dikurangi. Vibrato yang berlebihan dapat 

mengubah nada dan mempengaruhi olah vocal sedangkan vbrato yang dibuat-buat 

akan memberi kesan seperti orang kedinginan. Vibrato merupakan gejala yang 

disengaja untuk membuat getaran suara dengan cara menaikan atau menurunkan 

jakun.  

6.Intonasi  

           Pono (dalam Widhi 2013:15), intonasi yaitu pengucapan kata dengan 

memperhatikan tekanan suaranya. Untuk itu ada beberapa hal yang harus 
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diperhatikan dalam intonasi, yaitu relaks, tidak tegang dalam menyanyi, tidak 

takut dalam mencapai nada tinggi, percaya diri, konsentrasi, tidak ragu dalam 

mengambil nada, latihan pernafasan dengan diafragma, peka terhadap suara lain 

terutama iringan, latihan interval untuk membidik lompatan nada. Penyebab 

intonasi yang kurang tepat yaitu kurang latihan sehingga kurang menguasai lagu 

yang dinyanyikan, merasa takut jika tidak dapat mencapai nada tinggi, cara 

pernafasan kurang sempurna, karena tempat pengambilan nafas tidak jelas, kurang 

peka terhadap iringan, dan kesulitan membidik lompatan nada dengan tepat. 

2.2.7 Kerangka Berfikir 

Pembelajaran seni budaya dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk 

menumbuh kembangkan kepekaan rasa estetik dan artistik, sikap kritis, apresiatif 

dan kreatif pada diri setiap siswa secara menyeluruh. Tataran SMA seni budaya 

mencakup lima aspek yaitu seni rupa, seni drama, seni tari, seni musik dan seni 

kriya. Seni rupa adalah cabang seni yang membentuk karya seni dengan media 

yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini diciptakan 

dengan mengolah konsep titik, garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan 

pencahayaan dengan acuan estetika. Seni drama merupakan sebuah karya yang 

memuat nilai artistik yang tinggi. Sebuah drama mengikuti struktur alur yang 

tertata. Struktur yang tertata akan membantu penonton menikmati sebuah drama 

yang dipentaskan. Struktur drama memuat babak, adegan, dialog, prolog dan 

epilog. Seni tari merupakan kajian pertunjukan berupa  gerak tubuh secara 

berirama yang dilakukan ditempat dan waktu untuk keperluan pergaulan, 

mengungkapkan perasaan, maksud dan pikiran. Seni Kriya merupakan kegiatan 
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seni yang menitik-beratkan kepada keterampilan tangan dan fungsi untuk 

mengolah bahan baku yang sering ditemukan di lingkungan menjadi benda-benda 

yang tidak hanya bernilai pakai, tetapi juga bernilai estetis.  

Seni musik merupakan seni menyusun nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 

mempunyai kesatuan dan berkesinambungan dengan nada atau suara yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan (Suharso 

dalam Bimo, 2011:22). Pembelajaran seni musik disekolah merupakan kegiatan 

berolah seni melalui musik yang dapat memberikan kemampuan dasar kepada 

siswa untuk mengungkapkan pikiran, perasaan yang berkaitan erat dengan sikap 

pemahaman terhadap musik (Juknis dalam Adji, 2011:11).  

Pembelajaran seni musik disekolah dapat memberikan kontribusi positif 

kepada siswa dalam memperoleh pengetahuan dan kemampuan dasar untuk 

mendengar, meragakan, berkreativitas dan berolah musik secara langsung guna 

memperoleh kemampuan dan pengetahuan yang dimaksud. Pembelajaran seni 

musik dilakukan secara terprogram agar tujuan dari pendidikan seni khususnya 

seni musik tercapai dengan maksimal. Pembelajaran seni musik di sekolah 

mencakup dua pembelajaran yaitu pembelajaran vocal dan pembelajaran 

instrumen.  

Soewito dalam Widhi (2013:13), pembelajaran olah vokal merupakan 

salah satu bagian yang penting dalam pembelajaran vokal. Setiap pembelajaran 

vokal dimulai dengan latihan pendahuluan yang berupa latihan menyanyikan 

tangga nada do re mi fa sol la si dalam berbagai variasi. Hal ini dimaksudkan 
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untuk melatih kepekaan rasa dalam menyanyikan nada-nada dalam tangga nada 

tertentu. Berikutnya kepada siswa dijelaskan teknik dasar menyanyi yang harus 

diketahui, meliputi : sikap badan, pernafasan, pembentukan suara, dan lain 

sebagainya.Pembelajaran instrumen pembelajaran alat musik yang akan 

menghasilkan sebuah bunyi, nada dan ritme. Semua akan membentuk musik 

tertentu yang indah untuk didengar. Pada pembelajaran di sekolah yang 

difokuskan yaitu pembelajaran vokal dimana pembelajaran vokal dengan 

menggunkan software sibelius 6. Sibelius merupakan software yang digunakan 

untuk membuat notasi balok dan menciptakan sebuah komposisi musik yang 

indah. Penggunaan software sibelius 6 bertujuan supaya menghasilkan 

kemampuan  bernyanyi atau membaca notasi balok siswa supaya menjadi baik. 

Bagan kerangka berfikir sebagai beikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berfikir                                                              
(Oleh Mutiara N F, 2017) 
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Pada mata pelajaran seni budaya dibagi menjadi lima mata pelajaran, yaitu 

seni rupa, seni kriya, seni musik, seni tari dan seni drama, akan tetapi yang 

difokuskan yaitu mata pelajaran seni musik. Mata pelajaran seni musik dibagi 

menjadi dua yaitu pembelajaran vokal dan pembelajaran instrumen dimana 

pembelajaran tersebut menggunakan software sibelius 6. Pada penelitian ini yang 

difokuskan adalah pembelajaran vokal dengan menggunakan sibelius 6 kemudian 

menghasilkan kemampuan siswa dalam membaca notasi balok dan kemampuan 

bernyanyi siswa. 
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BAB 5                                                                                         

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran vokal menggunakan software 

sibelius 6 pada kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 Brebes, pelaksanaan 

pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap pembelajaran yaitu pendahuluan, kegiatan 

inti dan penutup. Tahap pendahuluan meliputi sebelum proses pembelajaran 

dimulai, guru terlebih dahulu mengucapkan salam dan presensi kehadiharan 

kepada  siswa serta menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan 

dilaksanakan. Tahap kegiatan inti yaitu guru menerangkan materi kepada siswa 

serta menampilkan slide power point berupa video kreasi musik dan menampilkan 

sibelius 6 kepada siswa untuk pembelajaran vokal dimana siswa diajarkan untuk 

menulis notasi balok kemudian siswa diberi tugas untuk menyalin notasi balok 

secara kelompok dimana satu kelompok terdapat satu unit laptop dengan lagu 

concon 1 untuk semua siswa, lagu cempaka kuning untuk siswa perempuan dan 

lagu cintaku jauh dipulau untuk siswa laik-laki dimana siswa supaya bisa trampil 

dalam menulis notasi balok dan mempelajari materi lagu supaya mudah dengan 

menggunakan sibelius 6 dengan cara mendengarkan untuk kepekaan terhadap 

nada. Setelah itu siswa presentasi secara individu dengan masing masing lagu 

yang sudah ditentukan baik untuk siswa perempuan dan siswa laki-laki.  

  Tahap kegiatan penutup yaitu guru memberikan evaluasi kepada siswa dan 

menyampaikan materi yang sudah dicapai sampai saat ini kemudian guru 

mengucapkan salam. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran meliputi 
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metode ceramah, metode diskusi, metode penugasan dan pendekatan sientifik. 

Kelebihan menggunakan sibelius 6 dalam pembelajaran vokal yaitu dapat 

membidik nada dengan tepat dengan cara mendengarkan instrumen vokal.  Selain 

itu dengan menggunakan software sibelius 6 siswa dapat mempelajari intonasi 

dengan baik. Siswa juga dapat bernyanyi sesuai tempo. Kelemahan penggunaan 

sibelius 6 dalam pembelajaran vokal antara lain tidak dapat mempelajari teknik-

teknik vokal seperti artikulasi, vibrato, dan phrasering. Sehingga teknik-teknik 

tersebut perlu mendapat penjelasan oleh guru.  

5.2  Saran 

  Berdasarkan simpulan tersebut, saran yang diberikan untuk meningkatkan 

pembelajaran vokal menggunakan software sibelius 6 pada kelas XI IPA 3 di 

SMA Negeri 1 Brebes yaitu: 

5.2.1 Sebaiknya setiap siswa membawa laptop walaupun dalam pembelajaran 

dalam bentuk kelompok, supaya semua siswa paham materi yang disampaikan 

oleh guru tidak hanya satu dua orang saja dalam setiap kelompok. 

5.2.2  Sebaiknya di SMA Negeri 1 Brebes menyediakan studio musik khusus mata 

pelajaran seni musik yang sudah memiliki fasilitas kedap suara di dalamnya, 

sehingga tidak menggangu kelas lain. 
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